BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian terhadap prediksi kebangkrutan Bank
Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) di Sumatera Bagian Selatan tahun
2022-2024 menggunakan metode Altman, Zmijewski, dan Grover, dapat
disimpulkan sebagai berikut:
1. Hasil perhitungan analisis prediksi kebangkrutan BPRS di Sumatera
Bagian Selatan Periode 2022-2024 sebagai berikut
a. Metode Altman Z-Score Modifikasi
Berdasarkan hasil perhitungan analisis kebangkrutan BPRS
di Sumatera Bagian Selatan periode 2022-2024 dengan metode
Altman modifikasi dapat disimpulkan bahwa pada tahun 2022
dengan jumlah 16 BPRS terdapat 3 BPRS yang berpotensi
mengalami kebangkrutan, 11 BPRS yang berada di Grey Area, dan
2 BPRS yang berada pada posisi sehat. Pada tahun 2023 dengan
jumlah 16 BPRS terdapat 5 BPRS yang berpotensi mengalami
kebangkrutan, 9 BPRS yang berada pada posisi Grey Area, dan 2
BPRS yang berada pada posisi sehat. Pada tahun 2024 dengan 16
BPRS terdapat 4 BPRS yang berpotensi kebangkrutan, 10 BPRS
yang berada pada posisi Grey Area, dan 2 BPRS yang berada pada

posisi sehat.
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Metode Zmijewski

Berdasarkan hasil perhitungan analisis kebangkrutan BPRS
di Sumatera Bagian Selatan periode 2022-2024 dengan metode
Zmijewski dapat disimpulkan bahwa pada tahun 2022 dengan
jumlah 16 BPRS terdapat 9 BPRS yang berpotensi mengalami
kebangkrutan, dan 7 BPRS berada pada posisi sehat. Pada tahun
2023 dengan jumlah tetap 16 BPRS terdapat 11 BPRS yang
berpotensi mengalami kebangkrutan, dan 5 BPRS lagi berada pada
posisi sehat. Pada tahun 2024 dengan jumlah yang stabil 16 BPRS
terdapat 12 BPRS berpotensi mengalami kebangkrutan, dan 4
BPRS berada pada posisi sehat.
Metode Grover

Berdasarkan hasil perhitungan analisis kebangkrutan BPRS
di Sumatera Bagian Selatan periode 2022-2024 dengan metode
Grover dapat disimpulkan bahwa pada tahun 2022 dengan jumlah
16 BPRS terdapat 2 BPRS vyang berpotensi mengalami
kebangkrutan, dan 14 BPRS berada pada posisi sehat. Pada tahun
2023 dengan jumlah 16 BPRS dimana semua BPRS berada pada
posisi sehat. Pada tahun 2024 dengan jumlah 16 BPRS juga semua

BPRS berada pada posisi sehat.

manajemen BPRS, disarankan untuk lebih fokus dalam

memperbaiki rasio-rasio keuangan terutama pada profitabilitas (ROA
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dan EBIT) dan efisiensi modal kerja guna memperkuat posisi keuangan
perusahaan. Karena rasio profitabilitas (ROA dan EBIT) serta efisiensi
modal kerja seringkali menjadi indikator awal dan utama dari potensi
masalah keuangan atau bahkan kebangkrutan. Dengan memperbaiki
rasio-rasio ini, BPRS dapat meningkatkan kemampuan mereka dalam
menghasilkan keuntungan, mengelola aset secara lebih efektif, dan
memastikan ketersediaan dana operasional yang memadai, sehingga
secara langsung memperkuat daya tahan finansial dan mengurangi risiko
kebangkrutan.

Perlu adanya pendekatan preventif oleh seluruh pihak yang terlibat
dalam pengawasan dan pengelolaan BPRS, dengan menindaklanjuti
hasil prediksi kebangkrutan melalui strategi restrukturisasi, penguatan
permodalan, atau efisiensi operasional. Karena prediksi kebangkrutan
hanyalah alat diagnostik. Tanpa tindak lanjut yang konkret, hasilnya

tidak akan memberikan manfaat.
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